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Abstrak

Pada umumnya semua perusahaan melakukan tindakan efisiensi dan efektivitas demi memaksimalisasi laba yang diperoleh.
Upaya tersebut dilakukan melalui berbagai strategi, salah satunya adalah perencanaan pajak yang bertujuan untuk
meminimalkan beban pajak secara legal sesuai dengan peraturan yang berlaku. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh thin capitalization dan green accounting terhadap perencanaan pajak perusahaan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang
terindeks IDX SMC Composite dengan periode penelitian tahun 2024. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 376 emiten
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang kemudian diseleksi menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh
55 perusahaan sebagai sampel penelitian, yaitu perusahaan yang secara konsisten melaporkan biaya lingkungan dalam
laporan keberlanjutannya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif dengan pendekatan korelasi, yang
melibatkan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis regresi untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak dipengaruhi oleh thin capitalization dengan nilai signifikansi sebesar
0,50 (>0,05). Selain itu, green accounting juga tidak memberikan pengaruh terhadap perencanaan pajak dengan nilai
signifikansi sebesar 0,79 (>0,05). Secara simultan, thin capitalization dan green accounting juga tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap perencanaan pajak perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut belum
menjadi faktor dominan dalam praktik perencanaan pajak perusahaan pada sampel yang diteliti.

Kata kunci: Thin Capitalization, Green accounting, Perencanaan Pajak

1. Pendahuluan

Pajak merupakan sumber penerimaan utama negara yang memegang peranan penting dalam membiayai
pembangunan nasional. Di Indonesia, penerimaan pajak secara konsisten memberikan kontribusi terbesar terhadap
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa
pajak menjadi instrumen yang sangat krusial dalam menjaga keberlanjutan dan stabilitas fiskal negara. Namun
demikian, upaya optimalisasi penerimaan pajak masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan
tersebut adalah praktik perencanaan pajak (tax planning) yang dilakukan oleh wajib pajak badan. Pada dasarnya,
perencanaan pajak merupakan strategi yang sah dan legal yang ditempuh perusahaan untuk menekan beban pajak
melalui pengelolaan transaksi serta penerapan kebijakan akuntansi yang tetap sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (Didi Handono Syahputra et al., 2024).

Secara internasional, praktik penghindaran pajak melalui pengaturan struktur permodalan menjadi perhatian serius
otoritas pajak di berbagai negara. Salah satu metode yang kerap digunakan adalah thin capitalization, yakni kondisi
ketika proporsi utang perusahaan melebihi modal sendiri. Skema pembiayaan berbasis utang memberikan
keuntungan dari sisi perpajakan karena biaya bunga dapat dibebankan sebagai pengurang penghasilan kena pajak,
sehingga menurunkan jumlah pajak terutang. Sejumlah studi menunjukkan bahwa perusahaan cenderung
memanfaatkan komposisi utang sebagai sarana untuk memperoleh efisiensi pajak. Situasi ini mendorong banyak
negara, termasuk Indonesia, untuk menetapkan aturan pembatasan rasio utang terhadap modal guna mencegah
praktik penggerusan basis pajak (base erosion) (Anggraini et al., 2025).

Indonesia memberlakukan ketentuan pembatasan thin capitalization melalui kebijakan perpajakan yang
menetapkan batas tertentu atas rasio utang terhadap modal dalam perhitungan pengurang penghasilan kena pajak
(taxable income). Walaupun aturan tersebut telah diterapkan, perusahaan publik tetap dihadapkan pada tantangan
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dalam mengelola struktur pendanaan secara optimal guna menjaga profitabilitas dan meningkatkan nilai
perusahaan. Tantangan ini semakin kompleks di tengah ketidakpastian ekonomi global pascapandemi serta
dinamika fluktuasi suku bunga. Dalam situasi demikian, manajemen berpotensi meningkatkan penggunaan
pembiayaan berbasis utang sebagai salah satu strategi untuk mencapai efisiensi pajak (Jatmiko & Husodo, 2019).

Selain isu struktur permodalan, aspek keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan kini semakin mendapat
perhatian dalam praktik bisnis modern. Secara global, dorongan untuk menerapkan prinsip Environmental, Social,
and Governance (ESG) terus menguat, sehingga perusahaan dituntut untuk mengintegrasikan dimensi lingkungan
ke dalam sistem akuntansinya melalui penerapan green accounting. Green accounting mencerminkan proses
pengakuan dan pengungkapan biaya lingkungan sebagai bagian dari laporan keuangan perusahaan. Pendekatan ini
tidak hanya menekankan transparansi, tetapi juga merefleksikan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan
dalam jangka panjang (Oktavianna et al., 2025).

Di tingkat nasional, penguatan praktik pelaporan keberlanjutan bagi perusahaan publik dilakukan oleh regulator
pasar modal, khususnya Bursa Efek Indonesia, melalui kewajiban penyampaian laporan keberlanjutan sebagai
bentuk transparansi dan akuntabilitas. Perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX SMC Composite tahun 2024
merepresentasikan kelompok emiten dengan tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar tertentu, sehingga memiliki
kinerja serta visibilitas publik yang relatif tinggi. Dengan tingginya pengawasan dari investor dan pemangku
kepentingan, perusahaan-perusahaan dalam indeks tersebut cenderung menghadapi tekanan lebih besar untuk
menjaga reputasi, termasuk dalam aspek kepatuhan perpajakan dan tanggung jawab terhadap lingkungan
(Hidayati, 2023).

Menarik untuk dicermati bahwa keterkaitan antara green accounting dan perencanaan pajak masih
memperlihatkan temuan yang bervariasi dalam berbagai studi empiris. Di satu sisi, perusahaan dengan tingkat
pengungkapan informasi lingkungan yang lebih tinggi cenderung menunjukkan transparansi yang lebih baik serta
menghindari praktik perencanaan pajak yang agresif. Namun di sisi lain, pengakuan atas biaya lingkungan dalam
laporan keuangan dapat berdampak pada laba fiskal dan turut memengaruhi strategi perpajakan yang diterapkan
perusahaan. Oleh sebab itu, pengujian empiris dalam konteks perusahaan di Indonesia, khususnya yang tergabung
dalam indeks IDX SMC Composite tahun 2024, menjadi penting dan relevan untuk dilakukan (Sibarani et al.,
2024).

Penelitian ini menjadi relevan karena mengintegrasikan dua isu strategis yang sedang berkembang, yaitu
optimalisasi struktur permodalan dan peningkatan transparansi lingkungan, yang keduanya memiliki keterkaitan
dengan praktik perencanaan pajak. Dari perspektif akademik, studi ini diharapkan memperkaya literatur di bidang
akuntansi keuangan, perpajakan, serta akuntansi lingkungan di Indonesia. Secara praktis, temuan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi regulator, investor, dan manajemen perusahaan dalam menilai implikasi
kebijakan pendanaan serta pelaporan lingkungan terhadap strategi perpajakan yang diterapkan perusahaan
(Lantera & Hamdani, 2025). Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh thin capitalization
dan green accounting pada perencanaan pajak yang terjadi pada perusahaan terindeks IDX SMC Composite.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dapat diakses dari laman www.idx.go.id dengan menggunakan
laporan keuangan yang telah teraudit untuk mendapatkan data tentang thin capitalization dan perencanaan pajak.
Untuk informasi green accounting, dapat dipantau dari laporan keberlanjutan perusahaan dari masing-masing situs
perusahaan terindeks IDX SMC Composite. Perusahaan emiten yang terindeks IDX SMC Composite terdapat 376
perusahaan, namun tidak semua menyampaikan laporan keberlanjutan perusahaan, sehingga didapati hanya
terdapat 94 perusahaan. Beberapa perusahaan tidak dapat memberikan data yang memenuhi kebutuhan penelitian,
yaitu perusahaan dalam kondisi merugi, sehingga mengakibatkan nilai perencanaan pajak menjadi kurang tepat.
Akhirnya didapati sampel perusahaan sebanyak 55 perusahaan sampel, setelah melalui metode penetapan sampel
yaitu purposive sampling sepanjang periode penelitian laporan keuangan tahun 2024.

Tabel 1. Variabel Operasional dan Pengukurannya
No Variabel Indikator Skala Pengukuran

1 Thin Capitalization DER = Total Debt/Total Equity Rasio
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2 Green Accounting  Ln Environmental Cost Rasio

3 Perencanaan Pajak  TRR = Net Income/Pretax Income Rasio

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026

Analisis pengolahan data statistik pada penelitian ini menggunakan analisis deskripsi statistik yang menampilkan
nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi. Dimana nilai rata-rata menjadi wakil dari seluruh data
yang diolah dalam penelitian ini. Data yang terkumpul diolah menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi
agar dapat menjawab hipotesis penelitian dan tujuan penelitian tercapai, yaitu untuk menguji kontribusi thin
capitalization dan green accounting pada perencanaan pajak di perusahaan yang terindeks IDX SMC Composite
(Sugiyono, 2018).

3. Hasil dan Diskusi

Tabel 2. Deskriptif Statistik
Thin Capitalization Green Accounting Perencanaan Pajak

Jumlah data 55 55 55
Rata-rata 0,31 21,76 81,31
Standar deviasi 0,32 2,88 7,62
Terrendah 0,01 14,39 66,59
Tertinggi 1,25 27,22 99,24

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026.

Tabel 2 memberikan gambaran yang dapat dikumpulkan melalui laporan keuangan dan laporan keberlanjutan
perusahaan dan didapati terdapat 55 data perusahaan yang dapat diolah. Hasil rata-rata thin capitalization yang
diproksikan dengan DER menunjukkan bahwa perusahaan yang terindeks IDX SMC Composite masih menjaga
kondisi keuangan yang baik dan sehat, karena memiliki perbandingan hutang terhadap modal kurang dari 4:1. Thin
capitalization terrendah berada pada angka 0,01 terjadi pada perusahaan dengan kode JTPE, SCCO, SIDO,
SMMT, UNIC. Perusahaan ini lebih mengutamakan operasional bisnisnya menggunakan modalnya, bila
dibandingkan dengan hutang. Terlihat dari jumlah hutang yang hanya menggunakan 1% dari modal perusahaan.
Nilai tertinggi dari thin capitalization adalah 1,25 dilakukan oleh perusahaan dengan kode ADHI, yang
menggambarkan hutang perusahaan lebih besar dari modal yang dimiliki perusahaan. Perusahaan menjalankan
operasional perusahaannya lebih banyak menggunakan hutang. Standar deviasi sebesar 0,32 lebih besar dari rata-
rata thin capitalization pada umumnya perusahaan terindeks IDX SMC Composite memberikan variasi kebijakan
atas hutang yang jauh berbeda satu sama lain. Hal ini karena karakter masing-masing perusahan terindeks 1DX
SMC Composite terdiri dari beberapa sektor dan memiliki karakter komposisi keuangan yang berbeda.

Variabel green accounting yang diproksikan dari logaritma natural dari biaya lingkungan memberikan informasi
bahwa rata-rata biaya lingkungan adalah sebesar 21,76, dengan standar deviasi sebesar 2,88 menggambarkan
variasi penggunaan biaya untuk pengelolaan lingkungan memberikan perbedaan yang cukup bervariasi dari nilai
rata-rata perusahaan pada umumnya. Besarnya biaya lingkungan dengan nilai tertinggi terjadi pada perusahaan
dengan kode KKGI dengan nilai sebesar 27,22 atau berkisar lebih dari 650 milyar rupiah. Perusahaan yang
mengeluarkan biaya lingkungan lebih dari 100 milyar rupiah selain KKGI adalah perusahaan dengan kode ANTM,
CTRA, HEAL, PTBA dan UNIC. Terpantau besarnya biaya keberlanjutan lingkungan yang besar menunjukkan
adanya dampak yang cukup besar bagi lingkungan, seperti beberapa perusahaan di atas. Biaya lingkungan
terrendah pada variabel green accounting teridentifikasi sebesar 14,39 pada perusahaan dengan kode SIDO yaitu
sekitar 1,7 juta rupiah, berikutnya dengan kode perusahaan HITS. Relatif kecilnya biaya yang dikeluarkan
perusahaan dikarenakan relatif kecilnya dampak lingkungan dari operasional perusahaan.

Setiap manajemen perusahaan pada umumnya selalu berusaha melaporkan kinerja yang terbaik. Salah satu strategi
yang dilakukan adalah perencanaan pajak, sehingga kinerja perusahaan dapat dilihat lebih optimal oleh para

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.8167
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

14469



Charles Surya Pratama Simangunsong?, Mila Susanti?, Joan Yuliana Hutapea®
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026

stakeholder. Tujuan dari perencanaan pajak adalah mengatur agar perusahaan dapat mengoptimalkan laba melalui
cara perhitungan pajak yang lebih tepat dan akurat, sehingga kinerja keuangan perusahaan tidak terbebani oleh
besaran tanggung jawab perpajakan. Secara umum, terlihat bahwa perencanaan pajak perusahaan yang terindeks
IDX SMC Composite melakukan perencanaan pajak dengan baik dengan rata-rata sebesar 81,31% dengan variasi
sebesar 7,62% di atas dan di bawah rata-rata. Nilai perencanaan pajak paling rendah sebesar 66,59% terjadi pada
perusahaan dengan kode KKGI. Hal ini menunjukkan bahwa, pada tahun penelitian ini, perusahaan dengan kode
KKGI banyak melakukan pembayaran pajak, seolah-olah tidak melakukan perencanaan pajak dengan baik.
Beberapa perusahaan lain yang memiliki nilai TRR tidak jauh dari KKGI adalah perusahaan dengan kode AALI
dan SILO. Sebaliknya, bila kita melihat nilai tertinggi dari perencanaan pajak yang dipropksikan dengan TRR,
maka kita dapati nilai sebesar 99,24 yang terjadi pada perusahaan dengan kode MMLP. Beberapa perusahaan yang
juga memiliki nilai TRR yang tinggi adalah perusahaan dengan kode ADHI, MBSS, MMLP, TIKM dan YULE.
Tingginya nilai TRR bukan berarti perusahaan mampu melakukan perencanaan pajak dengan lebih baik. Ada
pemikiran skeptis yang muncul bahwa perusahaan justru cenderung melakukan penghindaran pajak secara agresif,
walaupun asumsi ini belum tentu benar.

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik
No Uji Kriteria dan Hasil Keterangan

1 Normalitas K-S; p=0,628 > 0,05 Terdistribusi normal

2 Heteroskedastisitas  B-P; p=10,362 > 0,05 Bebas heteroskedastisitas

3 Autokorelasi 1,5<DW=1,62<25 Bebas autokorelasi
4 Multikolinearitas VIF 1,01 < 10,00 Bebas multikolinearitas
Tolerance 0,992 > 0,10

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026.

Hasil perhitungan uji asumsi klasik pada tabel 3 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, dapat dilihat dari
nilai p Kolmogorov-Smirnov = 0,628 > 0,05, sehingga layak dilakukan analisis regresi. Data bebas dari
heteroskedastis atau residual data bersifat homogen, terlihat dari Breusch-Pagan dengan nilai p = 0,362 > 0,05. Uji
autokorelasi menghasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,62, sehingga data dianggap bebas dari auto korelasi. Uji
terakhir adalah uji multikolinearitas yang didapati data bebas dari multikolinearitas.

Thin Capitalization dan Perencanaan Pajak

Dalam perencanaan pajak, sebuah perusahaan memiliki beberapa strategi yang dapat digunakan untuk efisiensi
pembayaran pajaknya sesuai dengan peraturan perpajakan. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah praktek
thin capitalization saat perusahaan menggunakan bunga hutang sebagai pengurang laba kena pajak. Richardson et
al. (2015) dan Taylor & Richardson (2018) mengungkapkan tingkat leverage tinggi cenderung lebih agresif dalam
perencanaan pajak bahkan menjadi penentu utama dalam strategi perencanaan pajak.

Tabel 4. Thin Capitalization dan Perencanaan Pajak

No Keterangan Hasil Intepretasi

1 Korelasi r=0,09 (0,00 —0,199) Sangat lemah

2 Determinasi R = 0,008 Berkontribusi 0,8%
3 Arah Positif Searah

4 Signifikansi ~ Sig. 0,50 > 0,05 Tidak signifikan

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026
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Pelaksanaan perencanaan pajak yang terjadi pada pengamatan yang dilakukan pada perusahaan terindeks IDX
SMC Composite memberikan hasil bahwa strategi yang dilakukan perusahaan bukan melalui pendekatan thin
capitalization (tabel 4). Terbukti dari nilai rata-rata thin capitalization yang diproksikan dengan nilai DER hanya
sebesar 33% dari modal yang dimiliki perusahaan. Dengan demikian, thin capitalization memiliki hubungan yang
sangat lemah (r=0,09) bagi proses perencanaan pajak, sehingga hanya berkontribusi sebesar R=0,8% bagi
perubahan nilai perancanaan pajak. Bila terjadi peningkatan nilai thin capitalization membuat terjadinya
peningkatan nilai perencanaan pajak. Namun didapati bahwa thin capitalization tidak mampu mempengaruhi
secara signifikan (Sig. 0,50 > 0,05) perencanaan pajak pada perusahaan terindeks IDX SMC Composite, sehingga
H1 ditolak.

Sepanjang pengamatan pada penelitian ini memiliki kemungkinan besar pada pemanfaatan thin capitalization
sebagai salah satu strategi perencanaan pajak di masa depan. Hal ini dapat terlihat dari arah yang positif, dimana
bila perusahaan melakukan strategi peningkatan jumlah hutang, maka perusahaan cenderung menjadikannya untuk
perencanaan pajak. Penelitian lain menyebutkan bahwa pembatasan regulasi hutang mampu membatasi keputusan
perusahaan dalam ruang gerak strategi perencanaan pajak (Rafli et al., 2023) dan pengawasan fiskal yang ketat
melemahkan proses penggunaan thin capitalization dalam membantu perencanaan perusahaan (Rahmadhani &
Lastanti, 2024). Namun, perencanaan pajak yang terjadi pada perusahaan yang terindeks IDX SMC Composite
bukan merupakan hasil dari kebijakan hutang yang dibuat perusahaan, dikarenakan hampir seluruh perusahaan
menggunakan hutang dalam proporsi yang masi relatif kecil dibandingkan modal. Terpantau sebagai perusahaan
dengan komposisi modal kecil dan menengah ini masih menggunakan modalnya sebagai struktur modal
perusahaan, sehingga perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan bukan berasal dari keputusan hutang.

Green accounting dan Perencanaan Pajak

Isu tentang tanggung jawab sosial perusahaan di bidang lingkungan menjadi topik penting akhir-akhir ini. Hal ini
dilakukan karena sudah banyaknya dampak negatif yang muncul dan terjadi di sekitar perusahaan didirikan. Pada
umumnya perusahaan akan lebih mengutamakan untuk mendapatkan laba dalam proses operasionalnya, namun
mengabaikan dampak sosial dan lingkungan yang terjadi akibat adanya perusahaan di lingkungan tersebut. Oleh
sebab itu, isu keberlanjutan lingkungan menjadi isu penting dan disarankan menjadi salah satu hal yaang harus
dilakukan perusahaan. Pelaksaan ini membuat perusahaan harus mengeluarkan biaya bagi pengelolaan limbah di
lingkungan perusahaan yang berdampak pada peningkatan biaya operasional perusahaan, sehingga terjadi
penurunan laba yang selanjutnya mampu menjadi pengurang pajak (Lanis & Richardson, 2015).

Hasil penelitian memberikan gambaran yang tidak jauh berbeda dengan variabel sebelumnya (tabel 5), dimana
penerapan tanggung jawab lingkungan yang diproksikan dengan logaritma natural dari biaya lingkungan bukan
menjadi strategi yang tepat dalam perencanaan pajak dengan tingkat hubungan yang sangat lemah (r=0,0353),
sehingga hanya mampu berkontribusi sebesar 0,12%. Berdasarkan hasil penelitian ini, peningkatan nilai
perencanaan pajak merupakan hasil dari pengurangan biaya lingkungan, atau sebaliknya. Namun, perubahan biaya
lingkungan tidak berdampak signifikan bagi perubahan nilai perencanaan pajak (Sig. 0,79 > 0,05), sehingga H2
ditolak

Tabel 5. Green Accounting dan Perencanaan Pajak

No Keterangan Hasil Intepretasi

1 Korelasi r=0,0353 (0,00 — 0,199) Sangat lemah

2 Determinasi R =0,0012 Berkontribusi 0,12%
3 Arah Negatif Bertolak belakang

4 Signifikansi ~ Sig. 0,79 > 0,05 Tidak signifikan

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan lebih bersifat simbolis
legitimasi perubahan nyata kepedulian perusahaan pada lingkungan, bukan untuk perencanaan pajak (Christensen
et al., 2021). Dengan demikian keterbukaan kepedulian lingkungan justru bertolak belakang dengan usaha
perencanaan pajak, karena pemeliharaan lingkungan sudah diatur dalam kebijakan pemerintah. Davis et al. (2016)
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menjelaskan bahwa perusahaan tertentu tetap melakukan strategi perencanaan pajak meskipun memiliki tingkat
transparansi pengelolaan lingkungan yang rendah. Bahkan ditemukan juga perusahaan yang melakukan
perencanaan pajak agresif meskipun laporan keberlanjutan yang baik. Hanlon & Heitzman (2010) menjelaskan
bahwa tekanan publik dan pengawasan regulator berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam menjalankan
strategi pajak dan pengendalian lingkungan.

Thin Capitalization, Green accounting dan Perencanaan Pajak

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa kombinasi faktor keuangan dan non keuangan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif dalam menjelaskan perilaku pajak perusahaan. Christensen et al. (2021)
menjelaskan bahwa transparansi keberlanjutan dapat meningkatkan pengawasan publik terhadap praktik pajak
perusahaan. Dijelaskan juga bahwa perusahaan dengan leverage tinggi tetap memiliki insentif untuk menekan
beban pajak meskipun memiliki tingkat pengungkapan lingkungan yang baik. Hal ini menunjukkan adanya potensi
interaksi antara struktur modal dan praktik akuntansi hijau dalam menentukan kebijakan pajak perusahaan. Selain
itu, perencanaan pajak juga dipengaruhi oleh tekanan eksternal seperti regulasi pemerintah dan persepsi publik
terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Oleh karena itu, faktor internal seperti struktur modal (thin
capitalization) dan faktor eksternal seperti transparansi lingkungan (green accounting) secara teoritis memiliki
keterkaitan dengan praktik perencanaan pajak.

Tabel 6. Thin Capitalization, Green Accounting dan Perencanaan Pajak

No Keterangan Hasil Intepretasi

1 Konstanta 82,00 Perencanaan pajak

2 Korelasi r=10,0953 (0,00 — 0,199) Sangat lemah

3 Determinasi R =0,0091 Berkontribusi 0,12%
4 Adj. R Square  Adj. R?=-0,029 Bertolak belakang

5 Signifikansi Sig. 0,79 > 0,05 Tidak signifikan

Sumber: Diolah oleh penulis, 2026

Berdasarkan tabel 6 telah merangkum hasil pengolahan data statistik untuk menguji thin capitilization dan green
accounting dalam keterkaitannya dengan perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan terindeks IDX SMC
Composite periode laporan keuangan 2024. Hasil konstanta bernilai 82,00 melambangkan bahwa, dengan tanpa
atau adanya strategi thin capitilization dan green accounting maka perusahaan telah melakukan perencanaan pajak
dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis kelayakan model, ditemukan bahwa model regresi memiliki daya koneksi yang sangat
rendah (r=0,0953). Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,0091 menunjukkan bahwa kontribusi variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen mencapai 0,91%, sehingga model tidak dapat dikatakan hampir
semua dalam merepresentasikan data di lapangan. Hal ini diperkuat oleh hasil uji F yang menghasilkan nilai
signifikan 0,79. Hasil pengujian melalui Omnimbus ANOVA mengungkapkan bahwa kekuatan prediksi model ini
hanya sebagian kecil bertumpu pada variabel green accounting dan variabel green accounting mencatatkan
signifikansi sig. 0,79 > 0,05, yang menegaskan perannya sebagai prediktor utama tidak dianggap berpengaruh
nyata dalam model. Hasil ini memberikan gambaran bahwa dinamika yang terjadi pada variabel dependen hampir
seluruhnya tidak dipengaruhi oleh green accounting dan thin capitalization dan tidak memberikan dampak yang
berarti. Temuan ini menyimpulkan bahwa strategi perencanaan pajak dalam sampel ini hampir sepenuhnya dipicu
oleh faktor-faktor yang berkaitan dengan Green Accounting, sedangkan aspek kapitalisasi cenderung diabaikan
atau tidak memiliki relevansi statistik.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh rangkaian analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa model penelitian ini menjelaskan dinamika perencanaan pajak pada perusahaan terindeks IDX SMC
Composite tahun 2024. Fenomena thin capitalization ternyata tidak memberikan pengaruh yang berarti secara
statistik terhadap penerapan pajak dalam konteks penelitian ini. Hal ini mengisyaratkan bahwa struktur modal
yang melibatkan rasio utang tinggi tidak selalu menjadi instrumen utama perusahaan dalam menekan beban pajak
mereka. Rendahnya nilai koefisien determinasi yang mencapai 0,8% menegaskan bahwa faktor-faktor dalam
model ini hampir sepenuhnya mampu memotret realitas strategi perpajakan di lapangan, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor besar di luar cakupan penelitian. Di sisi lain, termuan menunjukkan bahwa variabel Green
Accounting (GA) memegang peranan yang tidak dominan dalam menentukan arah kebijakan tax planning
perusahaan. Besarnya koefisien yang sangat lemah dan tingkat signifikansi yang tinggi pada variabel GA
mengindikasikan bahwa peningkatan penerapan akuntansi lingkungan tidak membuat perubahan pada strategi
perencanaan pajak. Melihat dominasi pengaruh thin capitalization dan green accounting yang tidak signifikan
terlihat bahwa strategi perusahaan dengan tipe bisnis yang sedang berkembang dan berpotensi melakukan
ekspansi, menunjukkan adanya prioritas lain yang lebih penting dalam perencanaan pajak. Saran untuk peneliti
selanjutnya agar menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, dan tata kelola perusahaan
(corporate governance) karena faktor-faktor tersebut memiliki peran penting dalam mempengaruhi kebijakan
perencanaan pajak perusahaan. Selain itu, peneliti juga dapat mengelompokkan sampel berdasarkan sektor industri
agar hasil penelitian lebih spesifik dan mencerminkan karakteristik masing-masing perusahaan. Bagi perusahaan,
disarankan untuk tidak hanya mengandalkan strategi struktur modal dalam perencanaan pajak, tetapi juga
mempertimbangkan strategi lain yang lebih efektif sesuai dengan kondisi dan regulasi yang berlaku. Perusahaan
juga perlu meningkatkan penerapan akuntansi lingkungan secara lebih substansif agar tidak hanya bersifat
formalitas, mengingat praktik keberlanjutan tidak selalu berkorelasi langsung dengan kebijakan perpajakan.
Sementara itu bagi regulator, diperlukan penguatan pengawasan terhadap praktik perencanaan pajak serta
kebijakan yang dapat mendorong implementasi akuntansi lingkungan secara lebih optimal.
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